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Perempuan asal Imogiri,
Bantul itu akan mudik ke
Kulon Progo.

Rencananya, dia akan

mulai berangkat H-1 se-
belum Idulfitri yang jatuh
pada 12 Mei 2021. Seba-
+gai warga DIY asli, Ririn
paham dengan jalan-jalan
“tikus yang bisa mengan-
tarkan dirinya kembali ke
kampung halaman. ‘Kan
sudah aku bilang, lho, ba-
nyak jalan menuju Roma.
Tidak bisa lewat yang jalan
itu, ya, lewat jalan lain.
Bukan aku meremehkan,
tapi kebijakannya itu sa-
ngat mendadak,” ucapnya
lagi.

Jika mengikuti peratur-
an, maka Ririn tidak bisa
mudik ke rumah kakek ne-
nek di kabupaten terbarat
di DIY itu. Sebab, larangan
mudik di kawasan aglome-
rasi itu berarti meniada-
kan pulang ke kampung ke

atau kota di DIY.

“Kalau kebijakan menda-
dak, itu pasti implementa-
sinya juga tidak maksimal.
Kalau sejak awal dibilang
tidak boleh mudik apa pun
‘itu caranya, terus dijaga
ketat 24 jam, semua dipe-
riksa, mungkin masyara-
kat akan patuh,” tuturnya.

Ririn bakal mudik meng-
gunakan mobil bersama

wilayah beda kabupaten -

° dengan kedua orang tua

dan adiknya. Dia optimis-
tis bisa mudik ke kabu-
paten lain di DIY karena
kedua orang tuanya juga
pasti paham dengan jalur
alternatif yang akan ditem-
puh. “Bapak ibuku kan la-
hir dan besar di sini, pasti
tahu jalan mana yang ha-
rus ditempuh biar tidak di-
cek,” katanya.

Alasan Ririn enggan me-
lewati pos pengecekan ka-
rena dia yakin pasti bakal
ada kemacetan atau perin-
tah putar balik. “Kita eng-
gak tahu kan proses penge-
cekannya kayak apa? Pasti
macet itu. Yang pasti, aku
enggak mau suruh putar

‘ balik. Mbah-ku itu sudah
menunggu, terus aku bisa
dapat THR dari beliau,” tan-
dasnya tertawa. .

~ Tetap mudik

Akbar Fitriawan (31) me-
milih untuk tetap mudik
ke kampung halamannya
di Wonogiri, Jawa Tengah
mulai pekan depan. la me-
mastikan dirinya sudah
mendapatkan libur dari
tempatnya bekerja dulu.
“Mudik saja, pagi hari jam
4-5 pagi. Setelah sahur
langsung saja berangkat,”
katanya kepada Tribun
Jogja, Sabtu (8/5/2021).

Pria yang bekerja seba-
gai pengajar itu merasa ti-
dak terbebani dengan per-
aturan pelarangan mudik
yang diterapkan pemerin-
tah. “Tahun 2020 saja ti-
dak ketat. Paling, ya, sama

saja dengan tahun lalu.
Makanya, kami mau coba
pulang naik motor saja di
pagi hari,” tuturnya,
Akbar sudah menikah.
Istrinya merupakan orang
Jawa Timur. Namun, ka-
rena perjalanan ke Jawa
Timur ada penyekatan dan
zona merah, maka mereka
memilih untuk mudik ke
Wonogiri saja.
Persiapannya pun tidak
banyak. Mereka hanya
membawa satu tas yang
bakal dipanggul sang istri
di belakang. “Ya enggak

mau kamuflase juga. San- |

tai saja. Bawa tas satu saja
itu bukan untuk mengela-
bui petugas, ya, tapi kare-
na emang barangnya tidak
banyak kok," ungkapnya.
Alasan Akbar pulang
pagi, selain untuk meng-
hindari petugas, dia dan
istri tidak mau tes rapid
antigen atau tes swab. Dia
takut hidungnya ditusuk
dengan alat tes. “Aduh,
saya itu ngebayangin itu
alat masuk ke hidung saja
rasanya kayak sakit. Su-
dah enggak ngebayangin
lagi. Mending enggak usah

tes, pulang pagl tuturnya
tertawa 3

Memang, hasil tes rapid
antigen atau tes swab da-

lam kurun waktu tertentu

menjadi berkas yang akan
diperiksa di perbatasan.
Namun, pada 6-17 Mel
2021 ini, pemudik sama

gkau ak diperbolehkan

it untuk menerapkan pe-

cukup’." uturnya. Maka,
‘pihak Pemkot Yogyakarta
akan banyak melakukan
pcncegah n meng-
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“Terus, kalau tes rapid
atau swab itu mahal kan,
THR kita nanti habis buat
hal-hal seperti itu saja.
THR buat dibelanjakan,
bukan buat tes,” jelas Ak-
bar yang sudah tinggal di
‘DIY selama 12 tahun itu.

Terpisah, Kepala Dishub
Kota Yogyakarta, Agus Arif |
Nugroho menjelaskan, su-

ta)a d lam larangan
okal ini, Kesulitan
»-adal h banyaknya
jalan  perbatasan, apala-
gl perbatasan Kota Yogya-
Karta, Sleman, dan Bantul
atau yang biasa disingkat
Kartamantul. ,
Hal ini lantaran keti-
ganya saling menyangga,
sehingga secara geografis,
Yogyakarta ini tidak ter-
pisah. Pihaknya pun lebih
menekankan pada proto-
kol kesehatan 5M agar se-
lalu dipahami masyarakat.
Hanya dengan itu, masya-
rakat bisa terhindar dari
pandemi virus corona.
“Penyekatan di Karta-
mantul itu malah tidak
efektif jika dilakukan. Ada
potensi kemacetan dan
erumunan. Banyak juga
ya, jumlah petugas
yang ‘ada tidak mungkin

nye
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